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Abstract

COVID-19 (Coronaviruses Disease 2019) is a disease caused by a
new type of corona virus, namely Sars-CoV-2, was first reported in
Wuhan, China on December 31 2019. The death rate in elderly
patients continues to increase, accounting for 21.9% . COVID-19
risk assessments show that assessing blood glucose levels has the
potential to better identify people at risk of adverse outcomes. Blood
sugar levels are affected by a number of factors, including gender
and age. At this point, elderly patients experience many physical and
mental changes, especially the decline in individual functions and
abilities in general. This study aims to describe the results of
examining blood glucose levels in elderly COVID-19 patients at
Brawijaya Hospital, Surabaya. This type of research is descriptive
research with secondary data from the laboratory using total
sampling technique. The sample in this study were 65 elderly
patients who tested positive for COVID-19 who had blood glucose
checked at the clinical pathology laboratory in the September-
December 2020 period at Brawijaya Hospital, Surabaya. Variables
are then grouped and then tabulated and displayed descriptively in
percentage form. The results of this study were obtained from 65
elderly COVID-19 patients who had normal fasting blood glucose
levels (<100 mg/dl) which was 6.15%, while those who had
abnormal glucose levels (>100 mg/dl) were 93.85%. . These results
indicate that the majority of elderly COVID-19 patients have
abnormal blood glucose levels
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PENDAHULUAN

Coronaviruseses Disease 2019 atau yang
biasa dikenal dengan COVID-19 merupakan
sebuah virus yang pertama kali ditemukan
pada 31 Desember 2019 di kota Wuhan,
China menjadi pandemi yang melanda
seluruh dunia. Virus ini diidentifikasikan
sebagai jenis Betacoronavirus jenis baru yang
pada akhirnya diberi nama 2019 Novel
Coronavirus  (2019-nCoV).  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan
pada 11 Maret 2020 bahwa COVID-19 telah
menjadi pandemi global resmi dengan nama
virus baru yaitu Severe acute respiratory
syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV2) dan
sebutan penyakitnya adalah Coronavirus
disease 2019 (COVID19) (Huang, et al.,
2020; WHO, 2020).

Covid19 dapat menyerang hampir berbagai
usia, orang lanjut usia serta orang dengan
riwayat penyakit kronis (tekanan darah tinggi,
diabetes, penyakit kardiovaskular, penyakit
paru-paru kronis). Bagi orang yang memiliki
riyawat penyakit kronis dapat lebih berisiko
memperburuk komplikasi gejala penyakit ini.
Diabetes adalah komorbiditas kedua yang
paling umum setelah hipertensi dengan
tingkat kematian rata-rata tiga kali lebih tinggi
dari pasien secara umumnya. Namun terdapat
pula sebagian besar tingkat kematian pada
pasien COVID-19 yang berusia diatas 50
tahun (Hussain, et al., 2020).

Berdasarkan data WHO dan CDC, terdapat
pravelnsi angka kematian pada lansia terbagi
beberapa kelompok antara lain pra-lansia (50-
59 tahun) mendekati 2%, pada usia 60-69
tahun terdapat 4%, terus meningkat dari 8%
menjadi 15% pada usia diatas 70 tahun.
Sebagian besar kematian terjadi pada akibat
COVID-19 yaitu pada pasien di atas 80 tahun,
terhitung 21,9%. Jumlah pasien dan kematian
akibat infeksi virus corona semakin hari
semakin meningkat. Hingga saat ini, virus
corona terbukti menyebabkan infeksi dan
kematian yang lebih parah pada orang lanjut
usia (lansia) dibandingkan orang dewasa dan
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anak-anak. Penyebab tingginya tingkat
kematian pada lansia dikarenakan penyakit
serius yang diderita pasien sebelumnya
seperti dipsneau, limfositopenia, penyakit
kardovaskular, penyakit paru obstruksi kronis
dan sindrom gangguan pernapasan akut dan
lain  sebagainya yang  menyebabkan
penurunan fisiologis secara bertahap serta
diikuti dengan menurunnya imunitas sebagai
pelindung tubuh pun tidak bekerja secara
normal (WHO, 2020; Kemenkes, 2020).

Hasil penelitian Fang, Karakiulakis and Roth
(2020) menunjukkan bahwa  diabetes
merupakan penyakit penyerta yang banyak
menyebabkan kematian pada pasien yang
terinfeksi Covid 19, dengan persentase
sebesar 16,2%. Berdasarkan hasil penelitian
Zhang, et al., (2020), mengungkapkan bahwa
kadar glukosa darah pada pasien COVID-19
lanjut usia merupakan faktor risiko penting
untuk perkembangan pada pasien non-
diabetes. Tingkat kadar glukosa darah pada
saat masuk merupakan faktor risiko
independen, yang berarti status pankreas
sebelumnya atau kemampuan metabolisme
glukosa  berhubungan erat dengan
perkembangan COVID-19, bahkan jika
mereka tidak menderita diabetes (Fang, et al.,
2020; Zhang, et al., 2020).

Populasi dengan nilai kadar glukosa darah
maksimal >97,30 mg/dl menunjukkan risiko
progresi yang lebih buruk dan lebih tinggi.
Karena kadar glukosa darah maksimal
menunjukkan kondisi pankreas yang paling
buruk. Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kadar glukosa darah yang terkontrol
dengan baik dapat mengurangi hasil yang
merugikan dan kematian pada pasien
COVID-19. Kadar glukosa darah dapat
meningkat akibat hiperglikemia stress serta
pasien yang mencapai usia lanjut sehingga
pemeriksaan kadar glukosa darah merupakan
factor prediktif penting untuk mengetahui
perkembangan penyakit COVID-19 pada
pasien lannjut usia (Zhang, et al., 2020).
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METODE

Research design

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
“’Kadar Glukosa Darah pada Pasien COVID-
19 Lansia”.Lokasi penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit
Brawijaya di Jalan Kesatrian No.17
Surabaya. Waktu penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret 2021.

Study Participants

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien lanjut usia yang dinyatakan positif
COVID-19 yang melakukan pemeriksaan
glukosa darah ke laboratorium patologi
klinik pada periode September - Desember
2020 di Rumah Sakit Brawijaya Surabaya.
Sampel dalam penelitian ini adalah 65 pasien
lansia yang dinyatakan positif COVID-19
yang yang melakukan pemeriksaan glukosa
darah ke laboratorium patologi klinik pada
periode September - Desember 2020. Teknik

pengambilan sampling yang digunakan
untuk penelitian ini dengan cara total
sampling.

Instrument and Data Collection

Variabel dalam penelitian ini merupakan
hasil pemeriksaan kadar glukosa darah pada
pasien lanjut usia dengan diagnosa positif
COVID-19 di Rumah Sakit Brawijaya
Surabaya. Jenis data dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diambil dari
data laboratorium pasien positif COVID-19
lanjut usia yang menjalani pelayanan
kesehatan dan melakukan pemeriksaan
glukosa darah di Rumah Sakit Brawijaya
Surabaya periode September - Desember
2020.

Data Analysis

Untuk mengetahui gambaran antara hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah pada
pasien COVID-19 lanjut usia dikelompokkan
kemudian ditabulasikan dan ditampilkan
secara deskriptif dalam bentuk persentase
dari hasil data sekunder
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HASIL

Presentase Kadar
Glukosa Darah

6%
m 70-100
Normal

@ > 100
94% Tidak
normal

Grafik distribusi kadar glukosa darah pada
pasien positif COVID-19 lanjut usia

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat
bahwa sebanyak 65 data terhadap kadar
glukosa darah pada pasien positif COVID-19
lanjut usia Data diperoleh dengan kadar
glukosa puasa normal sebanyak 4 orang
(6,15%) dan yang tidak normal sebanyak 61
orang (93,85%)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin pada Pasien
COVID-19 Lanjut Usia

Jenis Freku Pers
N Kela ensi enta Norm  Tidak
0. min (orang se al normal
(L/P) ) (%)
4 42
1. L 46 7(;’7 (8,70 (91,30
%) %)
29,2 0 19
2. P 19 3 (0%)  (100%)
4 61
Jumlah 65 100 (8,70  (191,3
%) %)

Berdasarkan tabel 1 di atas telah diperoleh
hasil pemeriksaan kadar glukosa darah puasa
pada pasien COVID-19 lanjut usia di Rumah
Sakit Brawijaya Surabaya terdapat jumlah
laki-laki 46 orang (70,77%) dengan nilai
normal sebanyak 4 orang (8,70%) dan yang
tidak normal sebanyak 42 orang (91,30%)
sedangkan jumlah pada perempuan 19 orang
(29,23%) dengan tidak ada yang memiliki
nilai normal dan yang tidak normal sebanyak
10 orang (100%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia pada Pasien COVID-19
Lansia

Usia Frek Pers

uensi enta Tidak
(tahu Normal

n) (oran  se normal

g (%)
1 40
I 6609' 41 637’0 (2.44%  (97.56
) )
3 21
2. >70 24 363’9 (12,5%  (87,5%
) )
4 57
Jumlah 65 100 (14,94 (185,06
%) %)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas telah diperoleh
hasil pemeriksaan kadar glukosa darah puasa
pada pasien COVID-19 lanjut usia di Rumah
Sakit Brawijaya Surabaya terdapat jumlah pada
usia 60-69 tahun 41 orang (63,07%) dengan
nilai normal sebanyak 1 orang (2,44%) dan
yang tidak normal sebanyak 40 orang (97,56%)
sedangkan jumlah pada usia lebih dari 70 tahun
24 orang (36,93%) dengan nilai normal
sebanyak 3 orang (12,5%) dan yang tidak
normal sebanyak 21 orang (87,5%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian “ Kadar Glukosa
Darah pada Pasien COVID-19 Lansia” pada
bulan Maret 2021. Jumlah subjek penelitian
adalah 65 orang yang telah diambil datanya.
Data paling dominan pada penelitian ini
adalah laki-laki sebanyak 46 (70,77%). Data
penelitian ini dikategorikan menjadi 2
kelompok yaitu usia lanjut (60-69 tahun) dan
usia lanjut dengan risiko tinggi (lebih dari 70
tahun atau lebih dengan masalah kesehatan)
yang terinfeksi COVID-19, dengan setiap
kategori adalah usia 60-69 tahun dengan
jumlah 41 orang (63.07%) sedangkan pada
usia lebih dari 70 tahun berjumlah 24 orang
(36,93).

Kadar glukosa darah tinggi pada usia lanjut
disebabkan oleh gangguan pada homeostasis
pada regulasi gula darah. Gangguan regulasi
gula darah pada lansia terdiri dari beberapa
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faktor yaitu resistensi insulin, hilangnya
pelepasan insulin pada tahap awal dan
peningkatan gula  darah  postprandial.
Gangguan ini memiliki peran utama dalam
resistensi insulin. Resistensi insulin dapat
dikaitkan dengan perubahan komposisi lemak
tubuh pada lanjut usia dalam bentuk
peningkatan 14% hingga 30% (massa otot
lebih sedikit sedangkan jaringan adiposa yang
melimpah), aktivitas fisik yang menurun
menyebabkan reseptor insulin juga menurun,
perubahan pola makan yang mengkonsumsi
lebih banyak karbohidrat, serta adanya
perubahan neuromorfologi.

Pasien Dengan diabetes melitus ini memiliki
resiko dua kali lebih besar berkembang
menjadi lebih berat atau penyakit kritis yang
membutuhkan perawatan di ruang perawatan
intensif. Pada Rawat inap, pasien dengan
diabetes ini tiga kali berisiko mengalami
kematian akibat COVID-19 (Wang et al.,
2020). Pada seseorang penderita COVID-19,
terjadi kerusakan langsung pada sel akibat
masuknya virus melalui protein ACE-2 yang
menyebabkan kerusakan sel dan apoptosis
sehingga terjadi defisiensi insulin relatif dan
keadaan hiperglikemik akut. Hal ini berperan
penting dalam peningkatan morbiditas dan
mortalitas penyakit COVID-19. Selain itu,
dengan kadar glukosa yang tinggi dapat
mendorong produksi sitokin pro-inflamasi
yang menyebabkan perubahan dalam sistem
kekebalan tubuh sehingga rentan terhadap
infeksi virus (Rajpal et al., 2020).

Pada data penelitian ini terdapat kadar glukosa
darah yang tertinggi adalah perempuan yaitu
pada kode sampel GDA49 dengan nilai 356
mg/dl, sedangkan kadar glukosa darah
terendah pada laki - laki terdapat pada kode
sampel GDA47 dengan nilai 75 mg/dl.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
yang berjudul “Kadar Glukosa Darah pada
Pasien COVID-19 Lansia” dari 65 sampel
diperoleh kadar glukosa darah normal
sebanyak 4 sampel (6,15%) dan kadar glukosa
darah tidak normal sebanyak 61 sampel (
93,85%).
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